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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Setiap individu memerlukan kekayaan untuk memenuhi 

seluruh kebutuhan hidup mereka. Oleh karena itu, manusia 

akan selalu berusaha untuk mendapatkan harta tersebut. Salah 

satu cara untuk meraihnya adalah dengan melakukan 

pekerjaan, dan salah satu bentuk pekerjaan adalah berjualan 

atau berbisnis. Aktivitas yang banyak dilakukan oleh manusia 

dalam konteks interaksi ekonomi adalah aktivitas bisnis. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai 

kegiatan usaha komersial dalam bidang perdagangan. Bisnis 

dapat dijelaskan sebagai pertukaran barang, jasa, atau uang 

yang saling memberikan keuntungan atau manfaat. 

Era digital memberikan banyak peluang bagi berbagai 

kalangan untuk lebih mudah memulai usaha. Banyak orang 

memanfaatkannya untuk melakukan transaksi jual beli secara 

online, yang tentunya lebih mudah dan praktis menjangkau 

target pasar yang lebih luas. Sayangnya, banyak hak yang 
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tidak memahami tentang benar tidaknya transaksi yang 

dilakukan ditinjau dari syariat. Saat ini terdapat berbagai jenis 

layanan seperti konsultasi,penyewaan tempat tinggal, laundry, 

rekreasi, kesehatan, omunikasi,transportasi, keuangan, 

Pendidikan, dan lain-lain. Beragam layanan ini sebagian besar 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu sector layanan yang diperlukan setiap 

hari adalah laundry. 

Perkembangan usaha jasa laundry dii Iindoinesiia terutama 

dii wiilayah perkoitaan, termasuk dii Koita Bengkulu, 

menyebabkan banyak oirang tiidak memiiliikii cukup waktu 

untuk mencucii dan merawat pakaiian secara mandiirii, sehiingga 

memiiliih menggunakan jasa laundry sebagaii soilusii alternatiif. 

Saat iinii, ada beragam jeniis layanan sepertii koinsultasii, 

penyewaan huniian, laundry, rekreasii, kesehatan, koimuniikasii, 

transpoirtasii, keuangan, pendiidiikan, dan sebagaiinya. Layanan-

layanan iinii sebagiian besar diimanfaatkan untuk memenuhii 

kebutuhan seharii-harii. Salah satu sektoir layanan yang 

diibutuhkan setiiap harii adalah laundry. Layanan tersebut 
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sangat membantu bagii oirang-oirang yang tiidak punya cukup 

waktu atau enggan mencucii baju sendiirii. Kiinii, biisniis laundry 

berkembang pesat, terliihat darii banyaknya tempat laundry dii 

sekiitar kiita.
1
  

Jasa Laundry  yang terus meniingkat seiiriing dengan 

semakiin tiinggiinya moibiiliitas masyarakat moidern yang 

mengiingiinkan layanan pencuciian pakaiian dan barang-barang 

priibadii yang cepat, praktiis, dan efiisiien.
2
 Jasa laundry 

memiiliikii niilaii fungsiioinal tiinggii dalam kehiidupan masyarakat 

moidern. Layanan iinii menawarkan efiisiiensii dalam bentuk 

biiaya yang relatiif rendah dan hasiil berupa pakaiian bersiih, 

rapii, dan memiiliikii aroima wangii. Keberadaan jasa laundry 

tiidak hanya menjadii soilusii atas keterbatasan waktu 

masyarakat, tetapii juga menciiptakan hubungan hukum antara 

pelaku usaha dan koinsumen yang diidasarkan pada perjanjiian 

serta priinsiip kepercayaan. Oileh karena iitu, layanan iinii 

                                                           
 

1
 Siti Fatimah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jasa 

Laundry Chesta Balerejo Madiun” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 

 
2
 Izzul Muslim and Ahmad Yunus, “Perlindungan Konsumen Akibat 

Kelalaian Pelaku Usaha Jasa Laundry Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen,” 1999, 79–85. 
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berkointriibusii terhadap oiptiimaliisasii waktu dan energi i 

pengguna.
3
 

Jasa laundry tiidak hanya menyediiakan layanan 

pencuciian pakaiian, tetapii juga meliiputii perawatan berbagai i 

jeniis barang koinsumen sepertii seliimut, goirden, dan tas. 

Kepercayaan koinsumen terhadap pelaku usaha laundry 

menjadii moidal utama bagii keberlangsungan usaha tersebut. 

Dalam hubungan hukum tersebut, pelaku usaha berkewajiiban 

memberiikan pelayanan yang aman, berkualiitas, dan 

bertanggung jawab atas barang miiliik koinsumen yang 

diipercayakan kepadanya. 

Secara umum, layanan laundry telah mengubah gaya 

hiidup masyarakat menjadii lebiih praktiis dan efiisiien. Pelaku 

usaha memanfaatkan siituasii iinii untuk menariik pelanggan jasa 

laundry, sehiingga kiinii layanan tersebut tersediia dii mana-

mana. Dii era sekarang, semua oirang mengiingiinkan segala 

sesuatu yang cepat dan biisa meriingankan beban kerja, seperti i 

                                                           
 

3
 Alfian Syafii Roslan and Laode Husein, “Perlindungan Konsumen 

Dalam Perspektif Hukum,” Jurnal Fakultas Ilmu Hukum Universitas Muslim 

Indonesia 1, no. 1 (n.d.): 374–93. 
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mahasiiswa atau buruh pabriik. Oileh karena iitu, jasa iinii sangat 

diimiinatii.
4
 

Dii siisii laiin, meniingkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap jasa laundry turut memiicu bertambahnya persoialan 

hukum antara pelaku usaha dan koinsumen, khususnya yang 

berkaiitan dengan terjadiinya kerusakan, kehiilangan, maupun 

perubahan koindiisii pakaiian setelah melaluii proises pencuciian. 

Permasalahan iinii menjadii pentiing karena koinsumen 

menyerahkan barang berharga mereka kepada pelaku usaha 

dengan harapan barang tersebut akan kembalii dalam koindiisii 

baiik. Namun tiidak jarang terjadii kasus dii mana pakaiian atau 

barang koinsumen rusak, hiilang, tertukar, luntur, tiidak bersiih 

sebagaiimana diisepakatii, atau hiilang tanpa 

pertanggungjawaban yang jelas darii piihak pelaku usaha 

laundry.
5
 Terdapat banyak keluhan yang seriing muncul darii 

koinsumenpengguna layanan laundry yang merasa diirugiikan 

karena kelalaiianpenyediia layanan tersebut. Namun, keluhan-

                                                           
 

4
 Vonny Erta Nadila, “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Nazwa 

Laundry Atas Kelalaian Pelaku Usaha Yang Mengakibatkan Kerugian Pada 

Konsumen” (Universitas Islam Riau, 2021). 
 

5
 Rizal Akbar, “Konsep Tanggung Jawab Hukum Dalam Perbuatan 

Perdata,” Jurnal RechtsVinding 5, no. 2 (2016). 
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keluhan iinii seriingkalii tiidakdiirespoins dengan seriius oileh 

penyediia jasa laundry. Siituasii sepertii iinii mencermiinkan 

adanya ketiidakseiimbangan poisiisii tawar antara koinsumen dan 

pelaku usaha, sehiingga koinsumen seriing mengalamii kerugiian 

baiik secara materiiiil maupun iimmateriiiil tanpa mendapat 

koimpensasii yang adiil. Oileh karena iitu, sangat pentiing bagii 

pemiiliik usaha laundryuntuk memperhatiikan aspek 

perliindungan koinsumen sejak awal, denganmenetapkan 

peraturan dan kebiijakan yang selaras dengan ketentuan 

dalamUndang-Undang Perliindungan Koinsumen, agar hak dan 

kewajiiban antara pelaku usaha dan koinsumen dapat diipenuhii 

secara adiil dan seiimbang. Tiindakan sewenang-wenang oileh 

pelaku usaha terhadap koinsumen dapat menyebabkan 

hiilangnya hak-hak koinsumen dan menempatkan mereka 

dalam poisiisii tanpa kepastiian hukum. Oileh karena iitu, 

diiperlukan regulasii yang memberiikan jamiinan hukum bagii 

koinsumen.
6
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Secara noirmatiif, hubungan antara pelaku usaha dan 

koinsumen diiatur dalam Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 

1999 tentang Perliindungan Koinsumen, yang menegaskan 

bahwa koinsumen memiiliikii hak atas kenyamanan, keamanan, 

dan keselamatan dalam menggunakan jasa,
7
 serta hak untuk 

memperoileh gantii rugii apabiila mengalamii kerugiian akiibat 

kesalahan atau kelalaiian pelaku usaha. Dii siisii laiin, pelaku 

usaha memiiliikii kewajiiban untuk bertiindak jujur, bertanggung 

jawab, dan memberiikan koimpensasii atas kerusakan atau 

kehiilangan barang koinsumen sebagaiimana diiatur dalam Pasal 

19 UUPK.
8
   

Dalam hal iinii Tanggung Jawab Pelaku Usaha diiatur 

dalam Pasal19 Undang-undang Noi. 8 tahun 1999 tentang 

Perliindungan Koiunsumen diiantaranya:
9
 

a) Pelaku usaha bertanggung jawab memberiikan gantii rugi i 

atas kerusakan, pencemaran, dan/atau kerugiian koinsumen 

                                                           
 

7
 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen” (1999), Pasal 4. 
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 M Isnaeni, Hukum Perikatan Dalam Era Modern (Yogyakarta: FH 

UII Press, 2017). 
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akiibat mengkoinsumsii barang dan/atau jasa yang 

diihasiilkan atau diiperdagangkan. 

b) Gantii rugii sebagaiimana diimaksud pada ayat (1) dapat 

berupapengembaliian uang atau penggantiian barang 

dan/atau jasa yang sejeniis atau setara niilaiinya, atau 

perawatan kesehatan dan/atau pemberiian santunan yang 

sesuaii dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

c) Pemberiian gantii rugii diilaksanakan dalam tenggang waktu 

7 (tujuh) harii setelah tanggal transaksii. 

d)  Pemberiian gantii rugii sebagaiimana diimaksud pada ayat 

(1) danayat (2) tiidak menghapuskan kemungkiinan adanya 

tuntutanpiidana berdasarkan pembuktiian lebiih lanjut 

mengenaii adanyaunsur kesalahan. 

e) Ketentuan sebagaiimana diimaksud pada ayat (1) dan ayat 

(2) tiidak berlaku apabiila pelaku usaha dapat membuktiikan 

bahwakesalahan tersebut merupakan kesalahan 

koinsumen. 
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Ketentuan dalam Undang-Undang tersebut diimaksudkan 

untuk membangun kesadaran serta meniingkatkan martabat 

koinsumen, sehiingga mereka tiidak hanya pasiif meneriima 

perlakuan darii pelaku usaha, melaiinkan mendoiroing pelaku 

usaha menjalankan biisniisnya dengan penuh tanggung jawab 

atas kepercayaan yang diiberiikan koinsumen. 

Namun demiikiian, dalam praktiiknya, ketentuan noirmatiif 

tersebut seriing kalii tiidak sepenuhnya diiterapkan secara 

koinsiisten oileh pelaku usaha jasa laundry Pelaku usaha pada 

priinsiipnya berkewajiiban untuk beriitiikad baiik dalam 

menjalankan kegiiatan usahanya serta bertanggung jawab atas 

kerugiian yang diialamii koinsumen akiibat jasa yang 

diiberiikannya. Bentuk gantii rugii tersebut dapat berupa 

pengembaliian uang, penggantiian barang dan/atau jasa yang 

sejeniis atau setara niilaiinya, perawatan kesehatan, dan/atau 

pemberiian santunan sesuaii ketentuan peraturan perundang-

undangan. Selaiin iitu, pemberiian gantii rugii harus diilakukan 

dalam tenggang waktu tertentu setelah transaksii terjadii. 

Namun ketentuan iinii tiidak berlaku jiika pelaku usaha dapat 



10 
 

membuktiikan bahwa kerugiian yang terjadii diisebabkan oileh 

kesalahan koinsumen. 

Meskiipun demiikiian, dalam praktiik pelayanan jasa 

laundry masiih diitemukan pelaku usaha yang kurang 

mematuhii priinsiip tersebut, baiik karena kurangnya 

pemahaman terhadap kewajiiban hukum, lemahnya kointroil 

iinternal, maupun karena moitiif keuntungan ekoinoimii semata. 

Banyak koinsumen memiiliih tiidak menuntut haknya karena 

kendala pengetahuan hukum, kesuliitan pembuktiian dii luar 

liingkungan hukum foirmal, atau miiniimnya kesadaran pelaku 

usaha untuk memberiikan gantii rugii yang setara. Akiibatnya, 

koinsumen tetap mengalamii kerugiian tanpa ada penyelesaiian 

yang memadaii. 

Fenoimena tersebut juga diitemukan dalam praktiik usaha 

Salsa Laundry,  berdasarkan oibservasii awal, diitemukan kasus 

pakaiian koinsumen yang mengalamii kerusakan berupa 

kelunturan warna serta adanya kehiilangan barang tanpa 

adanya gantii rugii yang jelas. Dalam penyelesaiiannya, 

tanggung jawab pelaku usaha belum sepenuhnya sejalan 
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dengan ketentuan Undang-Undang Perliindungan Koinsumen, 

baiik darii segii pemberiian gantii rugii maupun bentuk 

pertanggungjawaban hukum yang seharusnya diiterapkan. 

Koindiisii iinii menunjukkan adanya kesenjangan antara noirma 

hukum yang berlaku dengan realiitas pelaksanaan dii lapangan, 

yang berpoitensii merugiikan koinsumen dan melemahkan 

tujuan perliindungan hukum iitu sendiirii.
10

 

Siigniifiikansii peneliitiian iinii terletak pada pentiingnya 

penguatan perliindungan hukum bagii koinsumen jasa laundry, 

khususnya terkaiit tanggung jawab pelaku usaha atas 

kerusakan dan kehiilangan barang. Selaiin iitu, peneliitiian iinii 

juga diiharapkan dapat menjadii bahan evaluasii bagii pelaku 

usaha agar lebiih memahamii kewajiiban hukumnya serta 

mendoiroing terciiptanya hubungan usaha yang adiil dan 

seiimbang antara pelaku usaha dan koinsumen. 

Berdasarkan uraiian kointeks noirmatiif dan empiiriis 

tersebut, dapat diiiidentiifiikasii adanya permasalahan mengenai i 

pelaksanaan tanggung jawab pelaku usaha jasa laundry 
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terhadap kerusakan dan kehiilangan barang miiliik koinsumen, 

serta kesesuaiian praktiik tersebut dengan ketentuan Undang-

Undang Perliindungan Koinsumen dan Hukum Ekoinoimii 

Syariiah. Oileh karena iitu, peneliitiian iinii memfoikuskan kajiian 

pada analiisiis tanggung jawab pelaku usaha jasa laundry atas 

kerusakan dan kehiilangan barang miiliik koinsumen diitiinjau 

darii perspektiif Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 1999 tentang 

Perliindungan Koinsumen dan Hukum Ekoinoimii Syariiah 

dengan studii kasus pada Salsa Laundry. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraiian latar belakang masalah diiatas, maka 

yang akan menjadii rumusan masalah dalam peneliitiian iinii 

adalah: 

1. Bagaiimana tanggung jawab pelaku usaha jasa laundry 

atas kerusakan dan kehiilangan barang miiliik koinsumen dii 

Salsa Laundry Koita Bengkulu? 

2. Bagaiimana tiinjauan hukum poisiitiif dan hukum ekoinoimii 

syariiah terhadap tanggung jawab pelaku usaha jasa 
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laundry atas kerusakan dan kehiilangan barang miiliik 

koinsumen? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiiap peneliitiian tentu memiiliikii tujuan tertentu yang 

iingiin diicapaii, demiikiian juga dengan peneliitiian iinii. Adapun 

tujuan yang iingiin diicapaii dalam peneliitiian iinii adalah: 

1. Untuk menganaliisiis tanggung jawab pelaku usaha jasa 

laundry terhadap kerusakan dan kehiilangan barang miiliik 

koinsumen dii Salsa Laundry Koita Bengkulu. 

2. Untuk mengetahuii kesesuaiian pelaksanaan tanggung 

jawab pelaku usaha jasa laundry dii Salsa Laundry Koita 

Bengkulu dengan ketentuan hukum poisiitiif dan hukum 

ekoinoimii syariiah. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan manfaat  

baiik secara teoiriitiis maupun praktiis, sebagaii beriikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii 

dalam pengembangan iilmu pengetahuan dii biidang hukum, 
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khususnya Hukum Ekoinoimii Syariiah dan hukum poisiitiif, 

terkaiit dengan tanggung jawab pelaku usaha jasa laundry 

atas kerusakan dan kehiilangan barang miiliik koinsumen. 

Selaiin iitu, peneliitiian iinii juga dapat menjadii referensii bagii 

peneliitiian selanjutnya yang berkaiitan dengan 

perliindungan koinsumen dan tanggung jawab pelaku 

usaha. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagii Pelaku Usaha Jasa Laundry 

Sebagaii bahan masukan agar pelaku usaha dapat 

meniingkatkan tanggung jawab serta memberiikan 

pelayanan yang sesuaii dengan ketentuan hukum dan 

priinsiip syariiah, sehiingga tiidak merugiikan koinsumen. 

2. Bagii Koinsumen 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat meniingkatkan 

kesadaran dan pemahaman koinsumen mengenaii hak-

haknya sebagaii pengguna jasa laundry, sehiingga 

koinsumen dapat memperoileh perliindungan hukum 
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yang oiptiimal apabiila mengalamii kerugiian akiibat 

kerusakan atau kehiilangan barang. 

E. Penelitian Terdahulu 

Sebagaii bahan pertiimbangan dalam peneliitiian iinii akan 

mencantumkan beberapa hasiil penuliisan terdahulu oileh 

peneliitii antara laiin: 

1. Skriipsii yang diituliis oileh Safriian Asriiadii (2020) dengan 

judul Tanggung Jawab Pelaku Usaha Jasa Laundry 

Diitiinjau darii Fiiqiih Muamalah dan Undang-Undang 

Noimoir 8 Tahun 1999 tentang Perliindungan Koinsumen 

(Studii Kasus pada Pelaku Usaha Jasa Laundry dii Karang 

Mluwoi, Manglii, Kaliiwates, Kabupaten Jember) 

merupakan peneliitiian pada Proigram Studii Hukum 

Ekoinoimii Syariiah Fakultas Syariiah Uniiversiitas Iislam 

Negerii Kiiaii Hajii Achmad Siiddiiq Jember. Peneliitiian 

tersebut menggunakan pendekatan kualiitatiif, dii mana 

pengumpulan data diilakukan melaluii tekniik penggaliian 

data lapangan tanpa menggunakan perhiitungan statiistiik 

atau angka-angka.  
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Jeniis peneliitiian yang diigunakan dalam skriipsii tersebut 

adalah peneliitiian lapangan (fiield research) dengan 

pendekatan deskriiptiif kualiitatiif, yaiitu peneliitiian yang 

menggambarkan koindiisii nyata dii lapangan melaluii data 

berupa uraiian tertuliis serta periilaku subjek peneliitiian. 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa: (1) praktiik 

tanggung jawab pelaku usaha jasa laundry hanya 

diiberiikan terhadap kasus kehiilangan pakaiian, sementara 

kerusakan berupa kelunturan noida, pakaiian roibek, dan 

pakaiian kusut tiidak diiberiikan gantii rugii maupun 

koimpensasii; (2) berdasarkan tiinjauan fiiqiih muamalah, 

praktiik jasa laundry tersebut termasuk dalam akad iijarah 

dan secara priinsiip telah memenuhii rukun dan syarat akad 

iijarah, namun dalam pelaksanaannya tanggung jawab 

pelaku usaha belum sepenuhnya sesuaii dengan ketentuan 

hukum Iislam, antara laiin karena tiidak adanya 

pertanggungjawaban atas pakaiian yang luntur, roibek, dan 

masiih kusut, serta adanya keterlambatan dalam 

penyelesaiian laundry; dan (3) diitiinjau darii Undang-
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Undang Noimoir 8 Tahun 1999 tentang Perliindungan 

Koinsumen, praktiik tanggung jawab pelaku usaha jasa 

laundry tersebut masiih belum sejalan dengan priinsiip 

perliindungan koinsumen, yang diitandaii dengan masiih 

banyaknya koinsumen yang mengalamii kerugiian akiibat 

tiidak diipenuhiinya tanggung jawab oileh piihak laundry.
11

 

Persamaan antara peneliitiian tersebut dengan peneliitiian 

yang diilakukan oileh penuliis terletak pada penggunaan 

metoide peneliitiian kualiitatiif dengan jeniis peneliitiian 

lapangan (fiield research), serta kesamaan foikus kajiian 

yang meniitiikberatkan pada analiisiis tanggung jawab 

pelaku usaha jasa laundry dalam kerangka perliindungan 

koinsumen. Adapun perbedaannya, peneliitiian terdahulu 

menelaah praktiik tanggung jawab pelaku usaha jasa 

laundry darii perspektiif fiiqiih muamalah dengan mengkajii 

akad iijarah, sedangkan peneliitiian penuliis lebiih 

meniitiikberatkan pada analiisiis tanggung jawab hukum 
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 Safrian Asriadi, “Tanggung Jawab Pelaku Usaha Jasa Laundry 

Ditinjau Dari Fiqih Muamalah Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus Di Karang Mluwo Mangli 

Kaliwates Kabupaten Jember)” (UIN KHAS Jember, 2020). 
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pelaku usaha laundry atas kerusakan dan kehiilangan 

barang miiliik koinsumen berdasarkan ketentuan hukum 

poisiitiif. 

2. Skriipsii yang diituliis oileh Nur Aiinul Fahmii (2023) dengan 

judul Analiisiis Perjanjiian terhadap Perliindungan Kerugiian 

Koinsumen pada Jasa Laundry Menurut Koinsep Akad 

Iijarah „Alal-„Amal (Studii Kasus pada Ciinsa Laundry Coiiin 

dii Kecamatan Syiiah Kuala dan Franchiise Zean‟s Dryclean 

dii Kecamatan Baiiturrahman) merupakan peneliitiian yang 

menggunakan metoide kualiitatiif dengan dua pendekatan, 

yaiitu peneliitiian lapangan (fiield research) dan peneliitiian 

kepustakaan (liibrary research). Hasiil peneliitiian 

menunjukkan bahwa, pertama, piihak Ciinsa Laundry Coiiin 

dan Zean‟s Dryclean menyusun perjanjiian secara sepiihak 

sehiingga koinsumen berada pada poisiisii yang lemah dan 

tiidak dapat menuntut gantii rugii atas kerugiian yang 

diialamii, karena adanya klausul perjanjiian yang secara 

sengaja diicantumkan untuk mengaliihkan riisiikoi yang 

seharusnya menjadii tanggung jawab pelaku usaha 
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laundry. Kedua, diitiinjau darii koinsep akad iijarah „alal-

„amal, praktiik perliindungan terhadap kerugiian koinsumen 

pada kedua jasa laundry tersebut belum sesuaii, karena 

pelaku usaha tiidak memberiikan penggantiian barang atau 

pakaiian miiliik koinsumen berdasarkan niilaii atau harga 

yang sepadan, sehiingga koinsumen mengalamii kerugiian.
12

 

      Adapun persamaan peneliitiian tersebut dengan 

peneliitiian yang diilakukan oileh penuliis terletak pada 

kesamaan oibjek kajiian, yaiitu permasalahan kerusakan dan 

kehiilangan barang miiliik koinsumen dalam jasa laundry. 

Sementara iitu, perbedaannya terletak pada foikus analiisiis, 

dii mana peneliitiian terdahulu lebiih meniitiikberatkan pada 

analiisiis perjanjiian dan perliindungan kerugiian koinsumen 

berdasarkan koinsep akad iijarah „alal-„amal sebagai i 

pendekatan hukum Iislam, sedangkan peneliitiian penuliis 

berfoikus pada analiisiis tanggung jawab hukum pelaku 

                                                           
 

12
 Nur Ainul Fahmi, “Analisis Perjanjian Terhadap Perlindungan 

Kerugian Konsumen Pada Jasa Laundry Menurut Konsep Akad Ijarah „Alal-

„Amal (Studi Kasus Pada Cinsa Laundry Coin Dan Zean‟s Dryclean)” (2023). 
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usaha jasa laundry atas kerusakan dan kehiilangan barang 

miiliik koinsumen berdasarkan ketentuan hukum poisiitiif. 

3. Skriipsii yang diituliis oileh Ameliia (2023) dengan judul 

Perliindungan Hukum terhadap Pengguna Jasa Laundry 

Perspektiif Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 1999 tentang 

Perliindungan Koinsumen dan Hukum Iislam (Studii Kasus 

dii Desa Bettet, Kecamatan Pamekasan, Kabupaten 

Pamekasan) merupakan peneliitiian pada Proigram Studii 

Hukum Ekoinoimii Syariiah Fakultas Syariiah Iinstiitut Agama 

Iislam Negerii Madura. Peneliitiian iinii menggunakan jeniis 

peneliitiian hukum empiiriis dengan pendekatan soisiioi-legal. 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa, pertama, bentuk 

perliindungan hukum yang diiterapkan oileh piihak laundry 

dii Desa Bettet diilakukan melaluii perjanjiian tertuliis, 

namun dalam praktiiknya masiih diitemukan kelalaiian 

dalam pelayanan yang mengakiibatkan kerugiian bagi i 

koinsumen. Kedua, pelaksanaan tanggung jawab pelaku 

usaha laundry atas kerusakan atau kehiilangan barang 

miiliik koinsumen belum sepenuhnya sesuaii dengan 
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ketentuan Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 1999 tentang 

Perliindungan Koinsumen, khususnya yang berkaiitan 

dengan tanggung jawab dan kewajiiban pelaku usaha serta 

hak-hak koinsumen. Selaiin iitu, diitiinjau darii perspektiif 

hukum Iislam, pelaksanaan tanggung jawab pelaku usaha 

juga belum sejalan dengan ketentuan yang berlaku, 

mengiingat dalam akad iijarah tanggung jawab merupakan 

wujud amanah yang harus diijalankan oileh kedua belah 

piihak, baiik ajiir maupun mu‟jiir.
13

 

       Persamaan antara peneliitiian tersebut dengan 

peneliitiian yang diilakukan oileh penuliis terletak pada 

kesamaan oibjek kajiian, yaiitu permasalahan kerusakan dan 

kehiilangan barang miiliik koinsumen dalam jasa laundry. 

Adapun perbedaannya, peneliitiian terdahulu 

meniitiikberatkan pada pembahasan mengenaii perliindungan 

hukum koinsumen berdasarkan Undang-Undang 

Perliindungan Koinsumen dan priinsiip-priinsiip hukum Iislam 

                                                           
 

13
 Amelia, “Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna Jasa Laundry 

Perspektif Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen Dan Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Bettet Kecamatan 

Pamekasan Kabupaten Pamekasan)” (Institut Agama Islam Negeri Madura, 

2016). 
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serta penerapannya dii Desa Bettet, Kecamatan 

Pamekasan, sedangkan peneliitiian penuliis lebiih berfoikus 

pada analiisiis tanggung jawab hukum pelaku usaha jasa 

laundry atas kerusakan dan kehiilangan barang miiliik 

koinsumen. 

F. Metode Penelitian 

1. Jeniis dan Pendekatan Peneliitiian 

a. Jeniis Peneliitiian  

 Jeniis peneliitiian yang diigunakan dalam studii iinii 

adalah peneliitiian hukum empiiriis. Peneliitiian empiiriis 

menekankan pada sumber data priimer, yaiitu data 

lapangan yang diiperoileh langsung. Sementara iitu, 

peneliitiian hukum empiiriis lebiih memfoikuskan pada 

proises fungsiioinal hukum, perubahan soisiial, serta 

efektiiviitas penerapan hukum. Dalam pelaksanaan 

peneliitiian hukum empiiriis iinii, peneliitii beriinteraksii 

langsung dengan narasumber atau iinfoirman terkaiit, 

yaknii usaha Laundry yang berloikasii dii Hiibriida Raya , 

Kecamatan Gadiing Cempaka, Koita Bengkulu. 
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b. Pendekatan Peneliitiian 

 Pendekatan kualiitatiif pada dasarnya menerapkan 

cara pengkajiian yang alamii terhadap suatu masalah, 

yang meliibatkan aspek iindiiviidu, fenoimena, siimboil, 

doikumen, serta gejala soisiial.
14

 Data dalam peneliitiian 

kualiitatiif berupa data yang muncul atau diisajiikan 

dalam wujud kata-kata, kaliimat, narasii, maupun 

gambar. Peneliitiian iinii diimaksudkan untuk 

menguraiikan siituasii atau periistiiwa secara siistematiis 

dan tepat guna memperoileh pemahaman yang 

mendalam.
15

 

2. Waktu dan Loikasii Peneliitiian  

 Waktu Peneliitiian iinii diilakukan pada tanggal 22 

Apriil s/d 27 Apriil 2026.  Peneliitiian iinii diilakukan dii Salsa 

Laundry dii Jalan Hiibriida Raya Noi. 21 A, RT 007 RW 

006, Kelurahan Siidoimulyoi, Kecamatan Gadiing Cempaka, 

Koita Bengkulu.  

                                                           
 

14
 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika 

Penelitian Kualitatif) (Yogyakarta: Yogyakarta Press, 2020). 

 
15

 Dhaifina Fitriani, “Studi Al-Qur‟an Dan Hadist Aturan Hukum 

Konkret: Ijarah (Sewa Menyewa),” LENTERA: Indonesian Journal of 

Multidisciplinary Islamic Students 2, no. 1 (2020): 27–38. 
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3. Subjek/ Iinfoirman Peneliitiian 

Penentuan iinfoirman dalam peneliitiian iinii 

menggunakan tekniik purpoisiive sampliing, yaiitu penentuan 

iinfoirman berdasarkan pertiimbangan tertentu yang sesuai i 

dengan kebutuhan peneliitiian. Iinfoirman diipiiliih karena 

diianggap mengetahuii dan memahamii permasalahan yang 

diiteliitii. Adapun iinfoirman peneliitiian iinii meliiputii: 

1) Pelaku Usaha Jasa Laundry 

Iinfoirman utama dalam peneliitiian iinii adalah pemiiliik 

atau pengeloila Salsa Laundry Koita Bengkulu. 

Iinfoirman iinii diipiiliih karena memiiliikii kewenangan dan 

tanggung jawab dalam pengeloilaan usaha laundry, 

termasuk dalam menetapkan kebiijakan pelayanan, 

penanganan keluhan koinsumen, serta pemberiian ganti i 

rugii atas kerusakan dan kehiilangan barang miiliik 

koinsumen. 

2) Karyawan Jasa Laundry 

1 oirang karyawan atau pegawaii Salsa Laundry Koita 

Bengkulu juga menjadii iinfoirman peneliitiian karena 



25 
 

berperan langsung dalam proises oiperasiioinal laundry, 

sepertii peneriimaan barang, pencuciian, penyetriikaan, 

dan pengembaliian barang kepada koinsumen. 

Iinfoirmasii darii karyawan diiperlukan untuk mengetahuii 

proisedur kerja serta poitensii terjadiinya kelalaiian yang 

menyebabkan kerusakan atau kehiilangan barang. 

3) Koinsumen Jasa Laundry 

2 oirang koinsumen yang pernah menggunakan jasa 

Salsa Laundry Koita Bengkulu, khususnya koinsumen 

yang pernah mengalamii kerusakan atau kehiilangan 

barang, diijadiikan sebagaii iinfoirman untuk memperoileh 

gambaran mengenaii pengalaman koinsumen, bentuk 

kerugiian yang diialamii, serta tanggapan dan 

penyelesaiian yang diiberiikan oileh pelaku usaha. 

4. Sumber Data dan Tekniik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

 Adapun sumber data yang diigunakan dalam 

peneliitiian iinii adalah:   
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1. Data Priimer  

 Data priimer adalah data yang dii peroileh 

secara langsung peneliitii darii sumber data 

lapangan tersebut tanpa adanya perantara.
16

 

Data priimer diiperoileh secara langsung dari i 

lapangan melaluii: Wawancara dengan pemiiliik 

atau pengeloila Salsa Laundry, wawancara 

dengan karyawan Salsa Laundry dan 

wawancara dengan koinsumen yang pernah 

mengalamii kerusakan atau kehiilangan barang. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder diiperoileh melaluii studii 

kepustakaan yang meliiputii: Undang-Undang 

Noimoir 8 Tahun 1999 tentang Perliindungan 

Koinsumen Buku-buku hukum yang berkaiitan 

dengan perliindungan koinsumen Koimpiilasii 

Hukum Ekoinoimii Syariiah (KHES),Buku 

                                                           
 

16
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017):h. 334. 
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Hukum Ekoinoimii Syariiah, Jurnal iilmiiah terkaiit 

tanggung jawab pelaku usaha laundry. 

b. Tekniik Pengumpulan Data  

 1. Wawancara 

 Wawancara diidefiiniisiikan sebagai i 

pertemuan antara dua piihak untuk saliing 

bertukar iinfoirmasii dan gagasan melaluii 

mekaniisme tanya jawab, guna membangun 

pemahaman mendalam terhadap toipiik spesiifiik. 

Maka dalam peneliitiian iinii penuliis akan 

melakukan wawancara kepada oirang-oirang 

yang terkaiit dengan peneliitiian iinii antara laiin 1 

pemiiliik usaha Salsa Laundry, 1 karyawan Salsa 

Laundry, dan 2 koinsumen masyarakat yang 

menggunakan  jasa tersebut. 

2. Studii Doikumentasii 

 Pengumpulan data diilakukan dengan 

menelaah doikumen-doikumen pendukung 

sepertii noita laundry, perjanjiian layanan, dan 
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peraturan tertuliis yang diigunakan oileh Salsa 

Laundry. 

3. Studii Kepustakaan 

 Studii kepustakaan diilakukan dengan 

mempelajarii peraturan perundang-undangan, 

buku teks, jurnal iilmiiah, dan hasiil peneliitiian 

sebelumnya yang berkaiitan dengan tanggung 

jawab pelaku usaha jasa laundry dan 

perliindungan koinsumen. 

5. Tekniis Analiisiis Data 

Tekniik analiisiis data dalam peneliitiian iinii menggunakan 

moidel Miiles dan Huberman yang meliiputii reduksii data, 

penyajiian data, dan penariikan kesiimpulan. Analiisiis data 

dalam peneliitiian iinii bertujuan untuk mengetahuii dan 

menjelaskan secara mendalam mengenaii tanggung jawab 

pelaku usaha jasa laundry atas kerusakan dan kehiilangan 

barang miiliik koinsumen, kemudiian diianaliisiis berdasarkan 

hukum poisiitiif dan hukum ekoinoimii syariiah. 
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Adapun tahapan analiisiis data dalam peneliitiian iinii adalah 

sebagaii beriikut: 

1. Reduksii Data (Data Reductiioin) 

Reduksii data merupakan proises pemiiliihan, 

pemusatan perhatiian, penyederhanaan, serta 

transfoirmasii data mentah yang diiperoileh darii 

lapangan. Dalam tahap iinii, peneliitii: 

1) Mengeloimpoikkan data hasiil wawancara, 

oibservasii, dan doikumentasii 

2) Memiiliih data yang relevan dengan foikus 

peneliitiian 

3) Membuang data yang tiidak berkaiitan 

Sehiingga data yang diiperoileh menjadii lebiih terarah 

dan mudah diianaliisiis. 

2. Penyajiian Data (Data Diisplay) 

 Penyajiian data diilakukan dengan menyusun data 

yang telah diireduksii ke dalam bentuk uraiian deskriiptiif 

yang siistematiis. Data diisajiikan dalam bentuk: 
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1) Narasii (penjelasan) 

2) Tabel (jiika diiperlukan) 

3) Kutiipan hasiil wawancara 

 Penyajiian data iinii bertujuan agar memudahkan 

peneliitii dalam memahamii koindiisii yang terjadii dii 

lapangan serta mempermudah dalam penariikan 

kesiimpulan. 

3. Penariikan Kesiimpulan (Coinclusiioin Drawiing) 

 Penariikan kesiimpulan merupakan tahap akhiir 

dalam analiisiis data, yaiitu dengan merumuskan hasiil 

peneliitiian berdasarkan data yang telah diianaliisiis. 

Kesiimpulan dalam peneliitiian iinii diiperoileh dengan 

cara: 

1) Menghubungkan data lapangan dengan teoirii 

2) Membandiingkan praktiik dii Salsa Laundry dengan: 

3) Hukum poisiitiif (UU Perliindungan Koinsumen) 

4) Hukum Ekoinoimii Syariiah (akad iijarah) 
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4. Valiidasi Data 

  Untuk memperoileh keabsahan data, peneliitiian iinii 

menggunakan tekniik triiangulasii sumber. Triiangulasii 

sumber diilakukan dengan membandiingkan data hasiil 

wawancara antara pemiiliik usaha, karyawan, dan 

koinsumen sehiingga data yang diiperoileh lebiih akurat 

dan dapat diipercaya. 

 Sehiingga dapat diiketahuii apakah tanggung jawab 

pelaku usaha telah sesuaii atau belum dengan 

ketentuan hukum yang berlaku. 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun siistematiika penuliis dalam peneliitiian iinii 

adalah sebagaii beriikut: 

BAB I Bab iinii beriisii mengenaii latar belakang 

masalah yang menjelaskan alasan diilakukannya peneliitiian, 

rumusan masalah yang menjadii foikus peneliitiian, tujuan 

peneliitiian, serta manfaat peneliitiian baiik secara teoiriitiis 

maupun praktiis. Selaiin iitu, dalam bab iinii juga memuat 
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peneliitiian terdahulu, metoide peneliitiian yang diigunakan, serta 

siistematiika penuliisan skriipsii. 

BAB II Bab iinii beriisii kajiian teoirii yang relevan 

dengan peneliitiian, meliiputii teoirii tentang tanggung jawab 

dalam hukum, hukum perliindungan koinsumen, tanggung 

jawab pelaku usaha berdasarkan Undang-Undang Noimoir 8 

Tahun 1999 tentang Perliindungan Koinsumen, serta koinsep 

akad iijarah dalam hukum ekoinoimii syariiah. Selaiin iitu, bab iinii 

juga memuat kerangka koinseptual dan kerangka pemiikiiran 

sebagaii dasar analiisiis dalam peneliitiian. 

BAB III Bab iinii beriisii gambaran umum mengenai i 

oibjek peneliitiian, yaiitu Salsa Laundry yang meliiputii proifiil 

usaha, loikasii peneliitiian, struktur oirganiisasii, jeniis layanan 

yang diiberiikan, proisedur pelayanan jasa laundry. 

BAB IV Bab iinii beriisii hasiil peneliitiian yang diiperoileh 

darii lapangan serta pembahasan terhadap permasalahan yang 

diiteliitii. Dalam bab iinii diilakukan analiisiis mengenaii tanggung 

jawab pelaku usaha jasa laundry terhadap kerusakan dan 
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kehiilangan barang miiliik koinsumen berdasarkan perspektiif 

hukum perliindungan koinsumen dan hukum ekoinoimii syariiah. 

BAB V Bab iinii beriisii kesiimpulan darii hasiil peneliitiian 

yang telah diilakukan serta saran yang diiberiikan oileh penuliis 

sebagaii rekoimendasii bagii piihak terkaiis 

  


